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Bahan ajar memainkan peran yang krusial untuk menambah motivasi
belajar peserta didik, karena penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik serta materi pembelajaran dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu contoh
bahan ajar adalah e-booklet yang ditulis memakai bahasa yang sederhana,
dilengkapi dengan gambar yang berkaitan dengan materi, sehingga dapat
meningkatkan minat peserta didik untuk membaca. Tujuan dari penelitian
ini untuk menganalisis kebutuhan e-booklet bernuansa emotional spiritual
quotient sebagai alat bantu dalam pembelajaran biologi, khususnya pada
materi sel untuk Fase F SMA/MA. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan guru biologi dan
penyebaran angket pada peserta didik kelas XI SMA Dar El Iman. Hasil
wawancara menunjukkan bahwa guru belum pernah menggunakan e-
booklet bernuansa Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dalam pembelajaran
biologi. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu dibutuhkannya e-booklet
bernuansa Emotional Spiritual Quotient pada materi sel.

ABSTRACT

Keywords:
e-booklet, ESQ, Cell

Teaching materials play a crucial role in increasing students' learning
motivation, because the use of teaching materials that are appropriate to the
characteristics of students and learning materials can create a more
interesting and interactive learning environment. One example of teaching
materials is an e-booklet written in simple language, equipped with images
related to the material, so that it can increase students’ interest in reading.
The purpose of this study was to analyze the need for e-booklets with
emotional spiritual quotient nuances as a tool in biology learning, especially
on cell material for Phase F of SMA/MA. The research method used was
descriptive with quantitative and qualitative approaches. Data collection
techniques were carried out through interviews with biology teachers and
distributing questionnaires to grade XI students of SMA Dar El Iman. The
results of the interviews showed that teachers had never used e-booklets with
Emotional Spiritual Quotient (ESQ) nuances in biology learning. The
conclusion of this study is the need for e-booklets with Emotional Spiritual
Quotient nuances in cell material.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu instrumen penting untuk menciptakan sumber daya
manusia yang unggul, kritis, dan adaptif. Aspek karakter juga menjadi hal penting dalam
sistem pendidikan nasional sebagai upaya menciptakan manusia yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga bermoral dan beretika. Implementasi pendidikan karakter
di sekolah masih menghadapi berbagai kendala, termasuk pendekatan yang cenderung
teoritis dan kurangnya integrasi dengan pembelajaran (Kemendikbudristek, 2022).

Pengembangan Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) pada peserta
didik menjadi hal urgent dalam pendidikan dan pembentukan sikap positif yang dikenal
dengan Emotional Spiritual Quotient (ESQ). ESQ mengacu pada jenis kemampuan yang
tidak hanya menitikberatkan pada aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, tetapi juga
pada nilai-nilai keagamaan untuk meningkatkan moralitas (Sulaiman dkk., 2018). Sejalan
dengan itu, Suharyanto & Yunus, (2021) menegaskan bahwa dalam pendidikan karakter,
pengembangan Emotional Quotient (EQ) dan Spiritual Quotient (SQ) sering kali menjadi
elemen penting yang terabaikan. ESQ melalui pendekatan menyeluruh, dapat menjadi
solusi untuk mengintegrasikan kedua aspek ini secara seimbang.

Pembelajaran adalah kegiatan di mana seseorang memanfaatkan berbagai sumber
belajar untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai yang baik. Guru
berperan sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran, sedangkan peserta didik
berperan sebagai pembelajar. Proses pembelajaran yang efisien merupakan komponen
terpenting dalam kegiatan pembelajaran (Riyana, 2012). Fokus utama pembelajaran
biologi yaitu pengenalan dan pengamatan sistematis terhadap alam. Biologi melibatkan
pembelajaran tentang makhluk hidup dan lingkungan. Dengan demikian, pembelajaran
biologi mencakup proses penemuan ilmiah dan pengumpulan pengetahuan dalam bentuk
fakta, konsep, dan prinsip (Harefa dkk., 2022). Untuk menciptakan pembelajaran biologi
yang efektif, perlu diperhatikan salah satu faktor penting yaitu bahan ajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran.

Bahan ajar adalah segala jenis materi, baik tertulis maupun tidak tertulis yang
disusun secara sistematis untuk mendukung proses pembelajaran sehingga tercapai hasil
yang diinginkan. Bahan ajar yang baik harus dipilih berdasarkan kurikulum, disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik, dan mendukung tingkat kompetensi yang telah
ditetapkan (Prastowo, 2016). Bahan ajar berperan sebagai sarana pendukung
pembelajaran yang membantu peserta didik memahami materi dan sebagai panduan bagi
pengajar dalam menjalankan proses pembelajaran.

Booklet merupakan sejenis buku yang berukuran relatif kecil dan memuat
informasi tentang suatu materi (Mazlin dkk. 2023). Teknologi digital menggantikan
media cetak dalam kegiatan pendidikan karena kemajuan teknologi yang pesat. Booklet
yang awalnya dicetak dan kemudian diubah menjadi representasi elektronik dikenal
sebagai booklet elektronik atau e-booklet. Baik guru maupun peserta didik sangat
membutuhkan sumber ajar seperti e-booklet sebagai sumber informasi (Fauzizah dkk.,
2023). E-booklet memiliki keunggulan berupa ukurannya yang kecil dan praktis,
penyajian informasi di dalamnya ringkas, sistematis, dan dilengkapi gambar sehingga



peserta didik akan lebih mudah memahami konsep dan fakta tentang suatu materi
(Damayanti, 2024).

Berdasarkan hasil angket peserta didik diperoleh informasi bahwa materi sel
merupakan salah satu materi yang cukup sulit dipahami oleh peserta didik. Kesulitan
peserta didik dalam memahami materi ini disebabkan karena banyaknya istilah ilmiah
yang digunakan, materi cukup luas, serta penggunaan istilah ilmiah yang sulit diingat.
Oleh karena itu, peserta didik memerlukan sumber belajar tambahan untuk penunjang
pembelajaran dalam membantu memahami materi yang dianggap sulit. Sejalan dengan
penelitian Erawati (2021) yang menyebutkan bahwa dalam konteks pembelajaran
biologi, e-booklet digunakan untuk menyederhanakan materi yang kompleks dan
membuatnya lebih menarik bagi peserta didik. E-booklet menjadi pilihan yang tepat untuk
diterapkan dalam menyampaikan materi pembelajaran.

Berdasarkan penejelasan tersebut maka tujuan penulisan artikel ini adalah
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik terhadap E-booklet bernuansa Emotional
Spritual Quotient (ESQ) pada materi sel di SMA Dar El Iman.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang
mengkombinasikan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
melalui wawancara dengan satu orang guru biologi dan distribusi lembar angket kepada
peserta didik di SMA Dar El Iman. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi lembar wawancara untuk guru dan lembar angket respon peserta didik terhadap
bahan ajar yang digunakan di SMA Dar El Iman. Subjek dari penelitian ini terdiri dari satu
orang guru biologi dan 45 peserta didik kelas XI Madinah 1 dan XI Madinah 2 di SMA Dar
El Iman. Hasil dari riset awal ini kemudian diorganisir dan dianalisis guna
mengidentifikasi kebutuhan peserta didik terhadap bahan ajar e-booklet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui kebutuhan pengembangan bahan ajar
yaitu e-booklet bernuansa emotional spiritual quotient pada materi sel di SMA Dar El Iman.
Data diperoleh melalui wawancara dengan guru, dan penyebaran lembar angket respon
peserta didik terhadap bahan ajar yang digunakan di SMA Dar El Iman. Selanjutnya
dianalisis berdasarkan kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran biologi. Hasil
analisis disajikankan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kesulitan Peserta Didik pada Materi Sel

No. Kesulitan pada Materi Sel Persentase
1.  Materi terlalu banyak 44,44 %
2. Materi bersifat hafalan 46,66 %
3. Materi rumit 53,33%
4.  Materi tidak dapat diamati secara langsung 24,44 %
5.  Banyak istilah yang membingungkan 84,44 %
6. Media pembelajaran kurang menarik 15,55 %




Berdasarkan hasil observasi di SMA Dar El Iman, proses pembelajaran biologi
sudah berjalan dengan baik, namun dalam pelaksanaan pembelajaran biologi masih
mengalami beberapa kendala salah satunya yaitu peserta didik kesulitan dalam
memahami materi yang disajikan dalam bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran.
Bahan ajar yang digunakan guru di sekolah adalah buku paket dari perpustakaan. Materi
yang terdapat dalam buku paket tersebut cukup luas dan disusun padat berupa teks, serta
minim gambar pendukung membuat peserta didik kesulitan memahami isi dan materi
yang disampaikan. Dari permasalahan yang diuraikan, bahan ajar yang memenuhi kriteria
dan dapat mengatasi permasalahan tersebut salah satunya adalah booklet.

E-Booklet memiliki keunggulan karena mudah dibawa dan dipahami dan dapat
menarik perhatian karena dibuat penuh warna dan disajikan dalam bahasa yang
sederhana sehingga mudah dipahami semua orang (Christie & Lestari, 2019). Dalam
pembelajaran, E-booklet juga dapat menjadi suplemen bahan ajar yang membantu
menjadikan lingkungan belajar yang menyenangkan (Shohibah dkk., 2023).

Struktur isi pada e-booklet layaknya seperti buku yaitu memiliki bagian
pendahuluan, kemudian bagian isi juga penutup, tetapi ada sedikit perbedaan dalam segi
penyajiannya, karena memuat materi yang lebih ringkas dari buku pada umumnya
(Ramadhani dkk., 2021). Menurut Pralisaputri dkk. (2016) Booklet harus memiliki desain
yang menarik, isi yang jelas, tegas, dan mudah dimengerti, sehingga dapat menambah
minat belajar peserta didik.

Tabel 2. Kriteria Bahan Ajar yang Menarik Menurut Peserta Didik

No. Kriteria Bahan Ajar yang Menarik Persentase
1.  Bacaan disertai gambar 86,66 %
2. Menggunakan Bahasa yang mudah dipahami 93,33 %
3. Materi yang disampaikan singkat, padat, dan jelas 80 %

4.  Berukuran lebih kecil dan praktis (bisa diakses kapanpun dan dimanapun) 42,22 %
5.  Adatambahan informasi yang berkaitan dengan materi 82,22 %
6.  Terdapat penjelasan terkait informasi yang sulit 73,33 %

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi diperoleh informasi bahwa
guru belum pernah menggunakan booklet sebagai bahan ajar. Hal ini diperkuat dengan
hasil observasi awal yang memperlihatkan jikalau peserta didik belum pernah
menggunakan booklet dalam pembelajaran. Guru biologi juga mengungkapkan bahwa
pengembangan e-booklet dapat menjadi upaya dalam meningkatkan minat belajar karena
merupakan suatu hal yang baru bagi peserta didik. E-booklet memenuhi aspek yang
diinginkan, yaitu menyajikan materi yang ringkas, bacaan disertai gambar, berukuran
kecil, bahasa mudah dimengerti sehingga peserta didik mudah dalam memahami konsep
materi yang dipelajari, serta lebih praktis karena dapat diakses melalui perangkat
elektronik.

Inovasi seperti e-booklet sangat penting dalam pembelajaran biologi dalam
membantu peserta didik memahami organisme dan kehidupan di sekelilingnya.
Hendriana & Saputra (2020) menyatakan bahwa beberapa objek kajian biologi sulit



ditampilkan secara nyata di hadapan peserta didik sehingga memerlukan sumber belajar
yang tepat. Dengan dukungan e-booklet, peserta didik dapat mengakses informasi secara
mandiri dan interaktif, membantu memahami konsep-konsep yang kompleks dan abstrak
dengan lebih baik.

E-booklet yang dirancang dengan fitur interaktif mampu menambah motivasi
belajar peserta didik, terutama ketika materi yang disajikan sulit dipahami melalui teks
saja (Sarip dkk., 2022). Hasil penelitian ini selaras dengan pendapat Sagita & Khairunnisa
(2020) yang menyatakan jikalau e-booklet berkontribusi pada peningkatan hasil belajar
peserta didik secara signifikan. Penggunaan e-booklet sangat relevan dalam dunia
pendidikan saat ini, terutama untuk mendukung pembelajaran berbasis teknologi.

Bahan ajar dan media pembelajaran yang digunakan di SMA Dar El Iman belum
menyentuh aspek emosional dan spiritual. Selama ini, upaya guru dalam
mengintegrasikan nilai-nilai ESQ masih terbatas pada penyampaian secara lisan dan
belum tersaji dalam bahan ajar. Putra dkk. (2017) menyatakan bahwa integrasi nilai ESQ
pada media pembelajaran dapat mengoptimalkan kompetensi sekaligus membentuk
karakter positif. Media pembelajaran yang inovatif, efektif membantu peserta didik
memahami materi kompleks dan membangun karakter baik (Yunika, 2023). Menurut
Andrian & Fuadiyah (2023), integrasi ESQ dalam booklet dapat meningkatkan aspek
emosional, spiritual, dan motivasi belajar peserta didik.

Integrasi Emotional Spiritual Quotient (ESQ) dalam pendidikan membantu
membentuk individu yang cerdas secara akademis serta memiliki pemahaman moral dan
spiritual. Menurut Sulaiman dkk. (2018), ESQ menekankan kualitas manusiawi (kognitif,
afektif, dan psikomotor) serta nilai-nilai ketuhanan untuk meningkatkan moral. Aqib
(2011) menekankan pentingnya ESQ untuk membentuk karakter yang kompetitif,
bermoral, dan aktif di masyarakat.

Pengembangan e-booklet bernuansa ESQ pada materi sel diharapkan dapat
memberikan pembelajaran yang lebih variatif, sehingga mampu meningkatkan motivasi
belajar sekaligus membentuk karakter peserta didik. Hal ini selaras dengan pendapat
Setiawan & Wardhani (2018) bahwa penggunaan e-booklet dalam pembelajaran dapat
meningkatkan keterlibatan peserta didik karena penyajiannya yang lebih menarik
dibandingkan dengan media cetak konvensional. Andrian & Fuadiyah (2023) menyatakan
bahwa e-booklet bernuansa ESQ terbukti efektif dalam menarik minat, memotivasi, serta
mengembangkan aspek emosional dan spiritual peserta didik selama proses
pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis yang dilakukan dalam penelitian ini dihasilkan kesimpulan
bahwa pengembangan e-booklet bernuansa Emotional Spiritual Quotient dapat menjadi
salah satu solusi untuk mengatasi kendala pembelajaran yang dialami peserta didik,
khususnya pada materi sel Fase F SMA/MA. E-booklet berupa bahan ajar elektronik yang



praktis, tampilan menarik, bahasa mudah dimengerti, dilengkapi fitur seperti gambar
serta video untuk menambah wawasan peserta didik. E-booklet bernuansa emotional
spiritual quotient juga memiliki potensi untuk menanamkan kesadaran akan nilai-nilai
spiritual, membangun karakter yang beretika, serta memberikan makna yang lebih dalam
pada pembelajaran biologi.

Saran

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan bahan ajar dalam berbagai
jenjang dan materi biologi, serta mengeksplorasi integrasinya dengan media pembelajaran
digital atau pendekatan inovatif lainnya untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif
tentang pengaruhnya pada pengembangan karakter peserta didik.
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